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Abstract: The use of Problem Based Learning Model with Improved Learning
Media Flashcard in Mathematics at Grade IV 01 Tambaksari SDN Academic
Year 2014/2015. The objectives of this research are to improve the learning of
mathematics on the fourth grade student. The subjects were fourth grade students
of SDN 01 Tambaksari, amounting to 25 students. This research was conducted in
three cycles. Each cycle consisting of planning, action, observation, and
reflection. The sources of data were from students, teachers, and observer. The
techniques of data collection were observation, interview, and test. The validity of
the data used the triangulation of sources and technique. The analysis of data
consisting of data reduction, data description, and conclusion. The results of the
research indicate that the use of PBL models with flashcard media can improve
the learning of mathematics.
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Abstrak : Penggunaan Model Problem Based Learning dengan Media
Flashcard dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas
IV SDN 01 Tambaksari Tahun Ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini untuk
meningkatkan pembelajaran matematika pada siswa kelas 1V. Subjek penelitian
adalah siswa kelas IV SDN 01 Tambaksari yang berjumlah 25 siswa. Penelitian
ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sumber data penelitian adalah siswa, guru,
dan observer. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan tes.
Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan model PBL dengan media flashcard dapat
meningkatkan pembelajaran matematika.

Kata Kunci: PBL, Flashcard, Matematika

PENDAHULUAN Peristiwa yang dimaksudkan adalah
Pendidikan merupakan suatu kegiatan komunikasi antara guru dan
rangkaian peristiwa yang kompleks. siswa sehingga menghasilkan pribadi
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yang utuh untuk pendidikan di masa
mendatang. Oleh sebab itu setiap ma-
nusia wajib untuk belajar baik melalui
jalur pendidikan formal, informal,
maupun non formal karena belajar me-
rupakan kunci untuk memperoleh ilmu
pengetahuan. Pendidikan merupakan
sarana untuk menyiapkan generasi ma-
sa kini dan sekaligus masa depan. Hal
ini berarti setiap proses pendidikan
yang dilakukan pada saat ini bukan se-
mata-mata untuk hari ini saja tetapi ha-
rus berkelanjutan untuk hari-hari beri-
kutnya.

Berdasarkan pengamatan dan
wawancara dengan guru kelas IV pada
hari Sabtu, 15 November 2014 yang te-
lah dilakukan peneliti, bahwa proses
pembelajaran yang berlangsung belum
menggambarkan pelaksanaan pembela-
jaran yang ideal, khususnya pada pem-
belajaran matematika. Berdasarkan ha-
sil nilai Ulangan Umum Tengah Se-
mester 1, hasil pembelajaran tema In-
dahnya Kebersamaan dan tema Selalu
Berhemat Energi khususnya untuk
pembelajaran Matematika di kelas IV
masih rendah. Rata-rata nilai yang di-
peroleh khususnya untuk pembelajaran
Matematika adalah 60,6. Rata-rata nilai
tersebut belum mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang te-
lah ditetapkan. Dari 25 siswa kelas 1V,
siswa yang telah mencapai nilai ketun-
tasan khususnya untuk pembe-lajaran
Matematika sebanyak 12 siswa atau
48% sedangkan siswa yang belum
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 13
siswa atau 52 %. Saat proses belajar
mengajar yang membutuhkan keaktifan
siswa, guru masih melaksanakan pem-
belajaran secara konvensional yaitu
teacher center atau berpusat pada guru
serta kurang menekankan pada keak-

tifan siswa dalam proses belajar me-
ngajar. Dalam pembelajaran matema-
tika hanya tepaku pada konsep intinya
saja, ceramah, memberi soal latihan un-
tuk dikerjakan, dan menilai pekerjaan
siswa. Berdasarkan permasalahan ter-
sebut, perlu dilakukan perbaikan agar
kegiatan belajar mengajar menjadi le-
bih baik sehingga dapat meningkatkan
pembelajaran khususnya pembelajaran
matematika. Perlu merancang dan me-
laksanakan inovasi dalam pembela-
jaran yang memungkinkan siswa meng-
konstruksi pemikirannya sendiri untuk
menemukan konsep dan prinsip ter-
sebut, serta mengetahui untuk apa kon-
sep tersebut dipelajari. Dengan mem-
berikan kesempatan kepada siswa me-
ngkonstruksi pemikirannya sendiri, sis-
wa dapat belajar lebih aktif, kreatif, dan
menumbuhkan kesan bermakna bagi
siswa. Penggunaan model Problem
Based Learning (PBL) dengan media
flashcard dapat dijadikan sebagai upa-
ya untuk meningkatkan pembelajaran
matematika. Dalam model ini, pemun-
culan masalah dijadikan sebagai lang-
kah awal mengumpulkan dan mengin-
tegrasikan pengetahuan baru. Selain itu
juga sesuai dengan karakteristik siswa
kelas IV SD yaitu memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi, berpikir aktif, berani
mengungkapkan pendapat, dan melihat
suatu masalah dari berbagai perspektif
penyelesaian.

Menurut Sagala (2011: 61)
pembelajaran merupakan proses komu-
nikasi dua arah, mengajar dilakukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, se-
dangkan belajar dilakukan oleh siswa.
Wahyudi (2008: 3) menyatakan bahwa
matematika merupakan suatu bahan
kajian yang memiliki objek abstrak dan
dibangun melalui proses penalaran de-
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duktif, yaitu kebenaran suatu konsep
diperoleh sebagai akibat logis dari ke-
benaran yang sudah ada sebelumnya
dan diterima, sehingga kebenaran antar
konsep dalam Matematika bersifat sa-
ngat kuat dan jelas.

Peningkatan pembelajaran Ma-
tematika pada siswa kelas IV SD
adalah suatu proses perubahan dari ke-
adaan awal menuju ke arah keadaan ya-
ng lebih baik atau ke arah yang positif
dengan melakukan interaksi antara
siswa dan guru, yang merupakan usaha
sadar dan terarah yang sudah dirancang
sedemikian rupa oleh guru untuk me-
ningkatkan pembelajaran matematika
tentang bilangan pecahan dengan me-
nggunakan asas pendidikan maupun
teori belajar yang memungkinkan siswa
turut serta berperan aktif dalam ke-
giatan pembelajaran agar tujuan pem-
belajaran dapat tercapai

Menurut Dutch (dalam Amir,
2009: 21) Problem Based Learning
(PBL) merupakan metode instruksional
yang menantang siswa agar ‘“belajar
untuk belajar” bekerja sama dalam ke-
lompok untuk mencari solusi bagi ma-
salah yang nyata. Gunantara (2014: 2)
menyatakan bahwa model Problem Ba-
sed Learning merupakan model pembe-
lajaran yang melibatkan siswa dalam
memecahkan masalah nyata. Arsyad
(2011: 119) menjelaskan pengertian
flashcard yaitu kartu kecil yang berisi
gambar, teks, atau tanda simbol yang
mengingatkan atau menuntun siswa
kepada sesuatu yang berhubungan de-
ngan gambar itu.

Model PBL dengan media
flashcard adalah suatu model pembela-
jaran berdasarkan masalah yang disa-
jikan secara sistematis oleh guru yang
berkaitan dengan kehidupan nyata,

kemudian siswa diarahkan untuk me-
nyelesaikan masalah tersebut dilihat
dari berbagai perspektif yang didalam-
nya melibatkan penggunaan media fla-
shcard sebagai suatu inovasi dalam
pembelajaran.

Rumusan masalah dari pene-
litian tindakan kelas secara kolaboratif
ini yaitu: Apakah penggunaan model
Problem Based Learning dengan media
flashcard dapat meningkatkan pembe-
lajaran matematika tentang bilangan
pecahan pada siswa kelas 1V SDN 01
Tambaksari Tahun Ajaran 2014/2015?.

Berdasarkan rumusan masalah,
maka tujuan penelitian ini yaitu: Untuk
meningkatkan pembelajaran matema-
tika tentang bilangan pecahan dengan
menggunakan model Problem Based
Learning dengan media flashcard pada
siswa kelas IV SDN 01 Tambaksari Ta-
hun Ajaran 2014/2015.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian tindakan kelas kolaboratif yaitu
peneliti bekerjasama dengan guru kelas
dalam melaksanakan penelitian. Pene-
litian ini direncanakan dan dilaksana-
kan di SDN 01 Tambaksari. Subjek pe-
nelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN
01 Tambaksari tahun ajaran 2014/2015
yang berjumlah 25 siswa.

Teknik pengumpulan data da-
lam penelitian ini dilakukan meng-
gunakan instrumen berupa lembar ob-
servasi terhadap guru dan siswa, pe-
doman wawancara, tes. Analisis data
dalam penelitian ini berupa data
kuantitatif dan data kualitatif. Analisis
data kualitatif menurut Miles dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2011:
246-253) meliputi reduksi data, penya-
jian data, dan pena-rikan kesimpulan.
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Validitas data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber data
dan teknik. Triangulasi sumber data
dengan melibatkan guru kelas 1V,
siswa kelas IV, peneliti, dan observer.
Sedangkan triangulasi  teknik yaitu
observasi, wawancara, dan tes. In-
dikator Kkinerja peningkatan pembe-
lajaran matematika dalam penelitian ini
yaitu mencapai > 85%.

Penelitian  ini  dilaksanakan
dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan. Prosedur pene-
litian tindakan kelas dalam penelitian
ini yaitu perencanaan, pelaksanaan, pe-
ngamatan, dan refleksi (Arikunto,
2013: 132). Pada perencanaan peng-
gunaan model Problem Based Lea-
rning dengan media flashcard, peneliti
menyusun RPP dan perangkat lainnya,
melakukan koordinasi dengan guru
kelas dan menghubungi observer yang
akan bertugas. Pada pelaksanaan guru
melaksanakan pembelajaran sesuai pe-
rencanaan yang telah dibuat. Pada pe-
ngamatan, observer mengamati lang-
kah-langkah penggunaan model Prob-
lem Based Learning dengan media flas-
hcard terhadap guru dan siswa. Pada
tahap refleksi dilakukan oleh peneliti,
guru kelas, dan observer untuk men-
diskusikan kendala yang dihadapi se-
lama pelaksanaan dan mencari solusi a-
gar kendala tersebut dapat diatasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan dalam
tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model Problem
Based Learning dengan media flash-
card telah dilaksanakan sesuai dengan
skenario pembelajaran yang telah di-
buat. Langkah model Problem Based

Learning (PBL) dengan media flash-
card, yaitu (1) orientasi masalah, (2)
pengorganisasian belajar, (3) pembim-
bingan siswa, (4) penyajian hasil kerja
atau diskusi, (5) analisis dan evaluasi
proses pemecahan masalah.

Pelaksanaan pembelajaran me-
nggunakan model Problem Based
Learning dengan media flashcard yang
dilakukan meningkatkan pembelajaran
matematika. Peningkatan pembelajaran
matematika dapat dilihat dari per-
sentase hasil belajar siswa pada tabel 1
di bawah ini:

Tabel 1. Perbandingan Persentase
Hasil Belajar Siswa

Hasil Belajar Siswa

Tindakan Nilai Rata- Persentase
rata Ketuntasan

I 74,08 76%

I 80,48 88%

Il 86,72 96%

Tabel 1 disimpulkan bahwa nilai hasil
belajar siswa mengalami peningkatan.
Hal itu terbukti dari nilai rata-rata pada
siklus 1 74,08 dengan persentase ke-
tuntasan 76%. Pada siklus Il nilai rata-
rata meningkat menjadi 80,48 dengan
persentase 88%. Pada siklus Il nilai
rata-rata menjadi 86,72 dengan per-
sentase ketuntasan 96%. Data hasil
belajar siswa menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan persentase ketun-
tasan dan nilai rata-rata hasil tes ter-
tulis.

Dalam penelitian ini menemui
beberapa kendala yang ditemui pada
ketiga siklus yaitu: (1) Guru belum
mampu mengelola pembelajaran de-
ngan baik, karena banyak jeda dimana
guru terdiam ketika sedang melakukan
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penjelasan terhadap siswa, (2) Guru
belum menguasai penggunaan media
flashcard, (3) Guru kurang memper-
hatikan waktu yang sudah ditentu-kan
dalam perencanaan, (4) Ada beberapa
siswa yang bermain sendiri ketika guru
menjelaskan materi dan pada saat
diskusi, (5) Siswa masih terlihat malu
dan takut untuk bertanya, (6) Siswa
masih gaduh saat pembentukan kelom-
pok, (7) Siswa masih pasif dalam pe-
nyajian hasil kerja dan merumuskan
kesimpulan, (8) Guru kurang memper-
hatikan siswa ketika siswa sedang
mengerjakan soal evaluasi, (9) Ada
beberapa siswa terlihat jenuh dan
mengabaikkan perintah atau penjelasan
dari guru, dan (10) Ada beberapa siswa
yang masih mendominasi dalam ber-
diskusi kelompok setiap kelompoknya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model Problem Based Learning de-
ngan media flashcard dapat mening-
katkan pembelajaran matematika pada
siswa kelas IV SDN 01 Tambaksari ta-
hun ajaran 2014/2015. Peningkatan ra-
ta-rata nilai dan persentase ketuntasan
hasil belajar siswa pada siklus | 74,08
dengan persentase ketuntasan 76%. Pa-
da siklus Il nilai rata-rata meningkat
menjadi 80,48 dengan persentase 88%.
Pada siklus Il nilai rata-rata menjadi
86,72 dengan persentase ketuntasan
96%.

Berdasarkan simpulan yang te-
lah diuraikan perlu mengajukan saran-
saran sebagai berikut: (1) Bagi guru,
hendaknya dapat memilih model pem-
belajaran yang tepat untuk digunakan
dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas IV, salah satunya vyaitu

model Problem Based Learning de-
ngan media flashcard. (2) Bagi seko-
lah, hendaknya lebih mengenalkan
model Problem Based Learning
dengan media flashcard dan model-
model pembelajaran yang lain kepada
guru, sehingga para guru dapat meni-
ngkatkan pembelajaran. Sekolah juga
hendaknya selalu mendukung dan
memfasilitasi pihak guru dengan
menyediakan sarana dan prasarana
yang lebih banyak guna melaksanakan
proses pembelajaran yang lebih ino-
vatif dan kreatif. (3) Bagi peneliti lain
yang akan melakukan peneli-tian yang
sejenis dengan penelitian ini hendaknya
menjelaskan terlebih dahulu kepada
guru tentang langkah-langkah model
Problem Based Learning dengan media
flashcard agar guru paham tentang
langkah-langkah model Problem Based
Learning dengan media flashcard.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi tentang pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Lear-ning
dengan media flashcard.
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